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(OSB) Australia

Ezra Ilham

Abstrak

Permasalahan imigran adalah salah satu isu baru yang dialami banyak negara di dunia.
Walaupun dasar utama upaya merespon isu imigran seperti imigran gelap dan pencari
suaka sudah dibuat didalam konvensi pengungsi 1951, tetapi banyak negara yang
mencoba untuk merespon permasalah pengungsi dengan caranya masing-masing.
Australia, sebagai negara yang ikut dalam konvensi pengungsi tersebut, pada dasarnya
Australia diharuskan untuk setidaknya menghadapi isu imigran dengan mematuhi
hukum internasional dan juga konvensi tersebut. Namun semenjak adanya kebijakan
OSB, Australia memilih untuk menolak semua imigran yang datang melalui jalur laut
dengan memutar-balikan kapal pembawa imigran dan pengungsi tersebut ke perairan
Indonesia. Indonesia sebagai negara transit imigran yang ingin pergi ke Australia
terpaksa untuk menampung mereka yang terdampar di pesisir pantai Indonesia.
Merespon kebijakan OSB ini, Indonesia mempermasalahkan dua aspek utama terhadap
kebijakan OSB, pertama permasalahan keamanan dan kedua permasalahan
kemanusiaan dan HAM.

Kata Kunci: Indonesia, Australia, Imigran, UNHCR, OSB, Kemanusiaan, HAM
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(OSB) Australia

Ezra Ilham

Abstract

The problem of immigrants is one of the new issues experienced by many countries in
the world. Although the main basis of efforts to respond to immigrant issues such as
illegal immigrants and asylum seekers has been made in the 1951 refugee convention,
many countries are trying to respond to refugee problems in their own ways. Australia,
as a country participating in the refugee convention, is required to at least deal with the
issue of immigrants according to the international law and the convention. But since
the OSB policy, Australia has chosen to reject all immigrants who come through the
sea route by turning the ships carrying immigrants and these refugees into Indonesian
waters. Indonesia as a transit country for immigrant who wants to go to Australia is
forced to accommodate those who are stranded on the coast of Indonesia. Responding
to this OSB policy, Indonesia questions two main aspects of OSB policy, first the
security problem and second the humanitarian problem.

Keywords: Indonesia, Australia, Immigrants, UNHCR, OSB, Humanity, Human
Rights
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